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Naskah buku Soslal Work Update; Kebijakan, Pendidikan, dan Praktik Pekerjaan
Sosial di Era Revolus Industri 4.0 ini, lahir melalul sayembara pemilihan abstrak tentang
pekerjaan sosial yang diselenggarakan dalam perhelatan akbar Kongres VI lkatan Pekerja
Sosial Profesional Indonesia (IPSPI) di Kampus Politeknik Kesejahteraan Sosial (Poltekesos)
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Naskah buku ini merupakan kumpulan tulisan tentang pekerjaan sosial yang ditulis
oleh para pekerja sosial dari berbagai kalangan seperti mahasiswa, dosen, akademisi, prak-
tisi, aktivis kemanusiaan, kampus, dan instansi pusat maupun daerah. Merupakan sebuah
kebanggaan dan kehormatan bagi para penulis dan semua pihak yang terlibat dalam terbit-
nya karya sederhana ini. Tanpa doa, dukungan, dan partisipasi banyak pihak mustahil buku
ini lahir. Sehingga patutlah kami ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua
orang yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam terbitnya buku ini.
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ABSTRACT

The Ministry of Social Affairs cooperates with the Association of State Banks
opened an electronic Warung Gotong RoyongKUBE PKH (e-Warong KUBE PKH) as a place
of business and agency that is managed and owned b

y the poor beneficiaries of the
Family Welfare Program or Program Keluarga Harapan

Socia| Service with the task and role as the perso
of socjg| assistance

eneﬁciaries andin
dvisor sh
Ocys

n in charge in the field implementation
Programs (PKH, Non Cash Food Assistance, etc.), synergize the data of

tegrate the distribution of social assistance, however, their role as social
ould have to be increased. The research method used qualitative by carrying out
Wi::up Discussion (FGD) with social advisor and KUBE e-Warongas key informants.
Bangy "Epresentatives ofthe province of West Java with a location in the city of Bekasi,

n : :
ry g 8,‘Banjar and Tasikmalaya, The results showed that the role of PKH advisors was
" the "antcompare

Walif.. With the role of TKSK, this was due to the its formation based
“ng, . 1ONS of PKH members who were judged to have better living conditions.
e knowledge

of business Management and social entrepreneurship of social

oW ang Needs to he improved

&”"Ord.
S0gig| Advigo, :
/

mDowerment, Business Managementand Social Entrepreneurship
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Analisis Situasis

Salah satu amanah Undang-Undang Nomor 13 Tahur-w 2011 tentang Penan
Miskin adalah adanya jaminan sosial, pemberdayaan so§l§l. dan rehabilitasi sosiq) dalam
membangun, mengembangkan, serta memberdayakan diri dan keluarganya. BerdaSa,kan
Basis Data Terpadu, jumlah keluarga dengan kriteria fakir miskin sebanyak 27.670.069
KK atau 92.994.742 jiwa, data tersebut bersifat dinamis dan setiap setiap 6 (enam) bulan
dilakukan verifikasi dan validasi (verifali) data. Kementerian Sosial bekerja sama dengan
Himpunan Bank- Bank Negara (Himbara), yaitu BNI, BRI membuka warung yang terhubung
dengan internet atau disebut e-Warong KUBE PKH yang kebanyakan berada di kampung
serta gang-gang kecil. Elektronik Warung Gotong Royong KUBE PKH(e-Warong KUBE PKH)
adalah tempat usaha dan keagenan yang dikelola dan dimiliki oleh fakir miskin penerima
program KUBE,

Program Keluarga Harapan (PKH) dan Beras Sejahtera (Rastra) yang pelaksanaannya
secara non tunai. Jumlah bantuan sebesar Rp.10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) untuk
1 (satu) warung. Dengan perincian untuk rehabilitasi warung, pembelian rak, pembelian
etalase dan sarana/peralatan pendukung lainnya. Salah satu mitra e-warong adalah
pendamping Sosial (pendamping PKH, TKSK dan pendamping lain)di bawah koordinasi Dinas
Sosial Kota/Kab dengan tugas 1) Sebagai Penanggung jawab di lapangan untuk program
bantuan sosial (PKH, Bantuan Pangan non tunai, Subsidi Gas, Subsidi Pupuk, BLSM, dan lain-
lain), 2) Bersama Dinas Sosial Kab/Kota mensinergikan data keluarga penerima manfaat dan
mengintegrasikan penyaluran bantuan sosial melalui e-Warong KUBE.

Faktor kemauan masyarakat Kecamatan Teluk Bintan untuk berpartisipasi adalah
memiliki motivasi untuk mendapatkan pekerjaan dan modal dengan harapan meraka
dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka sehingga tercapailah kesejahteraan([1]. Proses
penanggulangan kemiskinan berbasis E-Warong KUBE PKH Mugi Barokah dilaksanakan
dengan sebuah management organisasi kewirausahaan(2). Kreatifitas dan inovasi
responden masih rendah, sehingga rekomendasi yang diajukan adalah meningkatkan jiwa

kewirausahaan anggota KUBE dan pendamping sosialnya[3). Peran pendamping sosial
Sangat penting untuk meningkatkan kemam

pelaku e-warong KUBE.

83nan Faki,

puan manajemen bisnis dan jiwa kewirausahaan

Identifikasi dan Perumusan Masalah,

1. Bagaimana peran pendamping sosial sebagai brokerpada pengembangan usaha
e-Warong KUBE.

2. Bagaimana peran pendamping sosial sebagai mediator pada pengembangan usaha
e-Warong KUBE.

3

Bagaimana peran pendam

ping sosial sebagai educator pada pengembangan usaha
e-Warong KUBE.
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pendamping oslal sebagal facilitator ada pengembangan usaha
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Mvn;sambmkan peran pendamping sosial sebagai broker pada pengembangan usaha
e Warong N A | |

Mﬂw\m\bmkan peran pendamping sosial sebagai mediator pada pengembangan
' ¢-Warong KUBL. -

usahad
Meng;«mbmk«n peran pendamping sosial sebagai educator pada pengembangan

usaha e-Warong KUBE.
Menggambarkan peran pendamping sosial sebag

usaha e-Warong KUBE.

ai facilitator ada pengembangan

Manfaat Kegiatan

Manfaat kegiatan penelitian tentang Peran Pendamping Sosial pada Pengembangan

Usaha e-Warong KUBE adalah:
1. Implikasi Praktis; Memberikan sumbangan
berdasarkan hasil penelitian untuk pengembangan usa

mengoptimalkan peran pendamping sosial.
2. Implikasi Teoretis; Memberikan sumbangan pengembangan konsep peran pekerja

sosial, pemberdayaan dan self help groups dalam pengembangan e-warong, yang
sejalan dengan dengan Pekerjaan Sosial dalam Bisnis dan Industri dan

intervensi praktik pekerjaan sosial
ha e-warong KUBE, dengan

KAJIAN LITERATUR

Elektronik Warung Gotong Royong KUBE PKH (e-Warong KUBE PKH) adalah tempat
ussha dan keagenan yang dikelola dan dimiliki oleh fakir miskin penerima program
KUBE, PKH dan Rastra yang pelaksanaannya secara non tunai [4]. Pendamping Sosial
(pendamping PKH, TKSK dan pendamping lain) memberikan bimbingan sosial kepada
peserta PKH/ anggota KUBE, membantu peserta PKH/anggota KUBE untuk menyusun
proposal, mendampingi dalam kegiatan verifikasi lapangan [4]. e-warong KUBE sebagai
lembaga Kesejahteraan Sosialmerupakan organisasi sosial atau perkumpulan sosial yang
melaksanakan penyelenggaran kesejahteraan sosial dan dibentuk oleh masyarakat, baik
yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum (Undang-Undang No. 11 Tahun
2009), dalam pelaksanaannya didampingi oleh pendamping sosial (pendamping PKH, dan
Tenaga Kerja Sosial Kecamatan/TKSK dan pendamping lain), dengan tugas memberikan
bimbingan sosial kepada peserta PKH/ anggota KUBE, membantu peserta PKH/anggota
KUBE untuk menyusun proposal, mendampingi dalam kegiatan verifikasi lapangan [(4)
Sebagal organisasi sosial, pelaksanaan e-warong KUBE mengacu pada Kaidah-kaidah

Manajemen Organisasi Pelayanan Kemanusiaan/Human Service Qrganization.,
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i individuals by G€jIningy, sHIMEIIgy =5 =in=rmag i EEiamiidl UitliDutes
well being of indivi . ) es
service organizatv'ons.[S]. KUBE bertujuan untuk mengubah atribut personal pada 3

untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik. Asesmen kinerja KUBE sebagai
kemanusiaan mengacu pada efektifas dan efisiensi pelaksanaan kegiatannya. Peng
penting untuk menjamin sustainability program peningkatan penghasilan ini,

95 hurngy,
ng;’ma"’a
Organisaq
Ururan i

peran Pendamping Sosial

The relationship between the social worker and the client is focused on strengthening
the ability of mastering through problem solving[6]. Pendamping Sosial PKH sangat penting
keberadaannya untuk mencapai tujuan e-Warong yaitu meningkatnya kesejahterzan
keluarga dari pengurus dan anggota E-Warong tersebut [2].Social workers play multiple
leadership roles in groups, the roles are broker, mediator, educator and facilitator({7).
Pendamping sosial dalam hal ini adalah Pendamping PKH dan TKSK memiliki tugas dan
peran dalam konteks sebagai broker, mediator, educator and facilitator yang melekat
dengan kegiatan berikut:

1) Sebagai Penanggung jawab di lapangan untuk program bantuan sosial (PKH, Bantuan
Pangan non tunai, Subsidi Gas, Subsidi Pupuk, BLSM, dan lain-lain).

2) Bersama Dinas Sosial Kab/Kota mensinergikan data keluarga penerima manfaat dan
mengintegrasikan penyaluran bantuan sosial melalui e-Warong KUBE.

Fungsi utama sebagai broker adalah membantu klien mencapai sumber-sumber yang
diperlukan, hal ini menuntut pekerja sosial untuk familiar dengan sumber kemasyarakatan
yang tersedia, memiliki pengetahuan umum tentang elijibilitas yang sesuai dengan
tuntutan masyarakat dan peka terhadap apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Seorang
broker harus mampu membantu klien memenuhi kebutuhan pangan dan rumah yang layak,
menyambungkan dengan sistem sumber agar klien mendapatkan bantuan sosial secara
legal atau menghubungkan dengan sistem sumber lainnya.

Sebagai seorang mediator, pekerja sosial berperan membantu anggota kelompok
untuk mengatasi konflik. Agar dapat berhasil dalam peran ini, pekerja sosial harus percaya
bahwa sisi lain perbedaan dalam kelompok sangat mungkin terjadi dan memiliki fungsi
positif untuk keadaan kelompok yang lebih baik, keberpihakan harus dihindari tetapi
harus dicari win-win solution.ldentifikasi apa saja perbedaan yang muncul dan diskusikan
untuk kepentingan bersama, sehingga dapat membantu anggota bernegosiasi dengan
lingkungannya dan sistem lainnya.

Sebagai seorang educator, pekerja sosial meningkatkan partisipasi kelompok dengan
memberikan informasi terbaru berkaitan dengan kebutuhan klien dalam kelompok,
menggunakan modelling untuk membantu anggota mempelajari ketramplian baru,

:\;emberikan tutorial untuk pengembangan usaha dan berbagai penyampaian pendidikan
'Nnya yang bermanfaat bagi pengembangan kelompok.
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tator mengandung makna kemampuan pekerja sosial dalam

Konsep facill W
a karakteristik yang sama maupun berbeda yang ditampilkan

perbagl tentane beberap , .
1agot3 perbedaan ini harus difasilitasi sehingga dapat menjembatani kebutuhan yang
ané gan sistem sumber yang ada. Fasilitator memberi jalan keluar

kelompok den
lahan yang dirasakan kelompok, jika masalahnya antara individu dengan

lingkungannya atau masalah yang muncul di antara anggota kelompok. Tugas utama
fasilitator adalah membantu kelompok tetap dengan pencapaian agendanya, meningkatkan
partisipasi kelompok, mendukung kontribusi kelompok, membantu anggota dalam praktik
keterampilan yang baru dipelajari, dan membuat catatan tentang apa saja yang telah
dicapai oleh kelompok

Kegiatan e-warong KUBE sangat unik karena mengutamakan tujuan sosial
sibandingkan tujuan kelompok, sehingga peran pendamping sosial tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan ini agar tetap mengarahkan ke tujuan kelompok, dan ketika berhasil tetap
tujuan sosial harus dipenuhi. Berdasarkan pola ini maka e-warong KUBE tidak sama dengan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang dikelola oleh individu. Pendamping sosial
harus mempelajari Manajemen Bisnis dan Social Entrepreneurship agar dapat melaksanakan

perannya secara optimal. Peran pendamping dipraktikan dalam self help groups.

girasakan
bagi permasa

Self Help Groups
Self-help groups may be defined as a process,

coming together or sharing an experience or problem,
mutual benefit[8). An organization effectiveness refers to the degree to which it is achieving

its goals (Campbel, 1977 dalam Yehezkel, 1983). The potential confounding effects of
competition on the goal-setting process and goal-setting interventions.[9]. Sebagai suatu
group yang menjalankan usaha perlu ada kebersamaan yang kuat secara internal untuk
mencapai tujuan sosial dan pemberdayaan ekonomi sebagai komponen yang penting
dengan mengadopsi metode self help group. Terapi kelompok merupakan salah satu metoda
pekerjaan sosial yang menggunakan kelompok sebagai media dalam proses pertolongan

profesionalnya (Suharto, 2007).
The term “mutual aid group” is SOmetimes used intercha

since both share a goal of having members provide support
and Hull: 1993), yang memuat lima elemen penting yaitu: 1) Members shore o comman

difficult experience in their live, 2) Member own and run the group: 3) The peépfé who come
benefit from its activities, 4) There is SOME degree of structure. and organization, and 5)
Member may pay subscriptions of contributions, but not fees (Wilson, 1995)

pada self help group pekerja sosial dapat berperan sebagal cqr:s¢:lt(vrwt yang
mendampingi dengan cara terbaik untuk pemecahan masalah. The WOI/\U mformved group
members about local resources, shared his knowledge f’/ agency "('9'1"”12 ""7""‘?"’ef't5'
and help clients 055€55 the appropriateness of the service ting their needs ((Kirst,
Ashman and Hull; 1993). pengetahuan Yang disampalkan kepada anggota ke!ompok ftdalah
tentang manajemen bisnis, yang terdiri dari manajemen sumber daya manusia, manajemen

group or organisation comprising people
with a view to individual and/or

ngeable with “self help group”
to one another (Kirst, Ashman

for mee
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Socia
mounting
sosial danekono

ngan, manajemen pemasaran, manajemen operasional dan kewirausahaan s0sial
a ’ ;

| entrepreneurship has been used exclusively to refer to non-profit 0rganisations
profitable ventures.[10]. Tujuan akhir adalah untuk mencapai Pemberdayaan

mi pelaku e-warong KUBE yang difasilitasi oleh pendamping PKH, Paradigma

penelitian digambarkan sebagai berikut:

peran Penﬁa ping PKH

{broker, medi

. I Rendahnya kemampusn
| Peningkatan
| kapasitas

| self Help.

endahnya penguasaan
eknologiinformasi .~

l
¥
Peningkatan Kemampuan Manajemen Bisnis (coaching) oleh peneliti l

!
¥

Role play

Tercapainya tujuan e_-*-
A iR

Umpan balik

Gambar 1, Peran Pendamping dan Self Help Groups e-warong KUBE

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Bekas‘Kh(:'ayak sasaran pelaksanaan kegiatan adalah 20 orang terdiri dari perwakilan Kota
' (Dinas Sosial Kota, TKSK Bekasi Selatan, Pendamping PKH, Kortek Kota Bekasi),

146 |
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wakilan dari Kota B:fndung (Dinsosnaker Ko'ta Bandur?g, TKSK Lengkong, Pendamping
oH, TKSK Kecamatan Cibiru dan TKSK Rancasa.rl?. Perwakilan dari Kota Tasikmalaya (Dinas
Sosial Kota, TKSK Tawang,. TKSK Kecematart Cihideung, Pendamping PKH dan TKSK Kota
Tasik) dan perwakilan dari Kota Banjar (Dinas Sosial Kota, Pendamping PKH, TKSK Kota
ganjar dan Kortek Banjar).

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan Focus Group Discussion(FGD) yang
dikenal luas karena memberikan kemudahan bagi peneliti untuk menjalin keterbukaan,
kepercayaan dan memahami persepsi, sikap serta pengalaman khalayak sasaran kegiatan
sebagaiinforman tentang Peran Pendamping Sosial pada Pengembangan Usaha e-Warong
KUBE. FGD dilaksanakan di Dinas Sosial Propinsi Jawa Barat difasilitasi oleh Kepala Bidang

penanganan Fakir Miskin, Ka Sie PKM Perkotaan Propinsi Jawa Barat dan Ka Sie PKM Pesisir
Propinsi Jawa Barat

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan FGD tentang Peran Pendamping Sosial pada
Pengembangan Usaha e-Warong KUBE sebagai berikut:
1. langkah persiapan

1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik yang bersifat umum maupun khusus:
mendapatkan gambaran tentang Peran Pendamping Sosial pada Pengembangan
Usaha e-Warong KUBE.

2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai; partisipasi aktif dari peserta.

3) Menetapkan masalah yang akan dibahas: Peran Pendamping Sosial sebagai broker,
mediator, educator dan facilitatorpada Pengembangan Usaha e-Warong KUBE.

4) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan
diskusi (ruangan kelas dengan segala fasilitasinya, moderator dan notulis)

2. Pelaksanaan Diskusi

1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi kelancaran
diskusi

2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, dengan menyajikan tujuan
FGD serta aturan-aturan main yang telah ditetapkan. Diskusi tetap memperhatikan
suasana atau iklim beajar yang menyenangkan, dengan menunjukkan sikap tidak
tegang, tidak saling menyudutkan dll. ' . . |

3) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk

mengeluarkan gagasan dan ide-idenya. | N
4) Menzendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang dibahas, hal ini

sangat penting untuk menjaga pembahasan tidak meluas.
3. Menutup Diskusi:
1) Membuat catatan pokok-po

hasi diskusl. |
2) Melakukan reviewtentang Jalannya diskusi dengan n
pan balik untuk perbaikan selanjutnya.

kok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan

neminta pendapat dari seluruh

peserta sebaga um
4. Faktor pendukung dan penghambat

Poran Poadamping Sosial pada Pongombangan Usaha L-Warong Kube ’ 147
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Taksanann 16D, 2) Mengapreslasl kegllatan nmmllﬁttun sehingga dapat dijadikan SUmber
';'M Gtk evaluash pelaksanaan aOwarong KUBE, Faktor penghambat adalah 1) Terdapat
:,:.,..,h. sohagal Infarman yang tidak hadir padahal parisipasi dalam bentuk kehadiran 451,
paasan sangat diperlukan, 2) Keterbatasan wiktu,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masl Pelalsanaan Keglatan
peran Pendamping Sosial sebagal Broker

Fungsl utama sebagal broker adalah membantu kelompok mencapai sumber-
sumber yang diperukan, hal Inl menuntut pekerja sosial untuk familiar dengan sumber
kemasyarakatan yang tersedla, memiliki pengetahuan umum tentang elijibilitas yang sesuai
dengan tuntutan masyarakat dan peka terhadap apa yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Leorang broker harus mampu membantu klien memenuhi kebutuhan pangan dan rumah
yang layak, menyambungkan dengan sistem sumber agar klien mendapatkan bantuan sosial
secara legal atau menghubungkan dengan sistem sumber lainnya,

Tabel 1
Peran Pendamping Soslal sebagai Broker

Kode Agenda Pendamping PKH TKSK
4.1.1 Penanggung - Kemampuan menghubung- | - Kemampuan meng-
Jawab di lapangan kan dengan sistem sumber hubungkan dengan
untuk program sudah bhaik, sistem sumber sudah
hantuan soslal baik.
(PKH, Bantuan |- Pendamping cukup me-
Pangan non tunal, mahami dengan kondisi - Pendamping cukup
Subsidi Gas, Sub- masyarakat, memahami dengan
sidi Pupuk, BLSM, kondisi masyarakat.
dan lain-lain * Komitmen yang tinggl
dalam kegiatan penyaluran |- Komitmen yang tinggi
bantuan sosial, dalam kegiatan penyal-

uran bantuan sosial.
= Kemampuan membantu

memenuhl kebutuhan pan- |- Kemampuan memban-
gan dan rumah layak huni tu memenuhi kebutu-
masih belum tercapal han pangan dan rumah
layak huni masih belum
—— NEE— tercapai
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/.
Mensmerglkan

data keluarga
penerima man-
faat bersama
Dinas Sosial Kab/

Kota

- Menjadi penghubung

data keluarga penerima
manfaat cukup baik.

antara masyarakat dengan
Dinas Sosial Kab/Kota

Kemampuan periksa ulang | -

Kemampuan periksa
ulang data keluarga
penerima manfaat
cukup baik.

- Menjadi penghubung
antara masyarakat den-
gan Dinas Sosial Kab/
Kota

Mengintegrasikan
penyaluran
bantuan sosial
melalui e-Warong
KUBE

Cukup berperan aktif dalam
penyaluran bantuan sosial

Sangat berperan dalam
penyaluran bantuan
sosial

414,

Manajemen sum-
ber daya manusia
(Peningkatan
keterampilan,
pelatihan usaha,
penggajian, pen-
gukuran indikator
pencapaian kiner-
ja, alokasi SDM,)

Kemampuan menghubungkan
dengan sistem sumber untuk

peningkatan manajemen SDM

masih rendah.

Tidak banyak terlibat

dalam menghubungkan
e-warong KUBE dengan
sistem sumber berkaitan
dengan manajemen sum-
ber daya manusia.

4.1.5.

Manajemen
keuangan (Cash-
flow, laba rugi,
analisis keuangan,
dsj)

Kemampuan menghubungkan
dengan sistem sumber untuk
peningkatan manajemen
keuangan masih rendah.

Tidak banyak terlibat
dalam menghubungkan
e-warong KUBE dengan
sistem sumber berkai-
tan dengan manajemen
keuangan.

4.1.6.

Manajemen op-
erasional (Mana-
jemen produksi,
supply chain man-
agement, quality
control, dsb)

Kemampuan menghubungkan
dengan sistem sumber untuk
peningkatan manajemen op-
erasional masih rendah.

Tidak banyak terlibat
dalam menghubungkan
e-warong KUBE dengan
sistem sumber berkaitan
dengan manajemen oper-
asional.

41.7.

Kewirausahaan
Sosial (Kreativitas
dan Inovasi)

Kemampuan menghubungkan
dengan sistem sumber untuk
peningkatan kewirausahaan
sosial pelaku e-warong KUBE

masih rendah.

Tidak banyak terlibat
dalam menghubungkan
e-warong KUBE dengan
sistem sumber berkai-
tan dengan penngkatan

kewirausahaan sosial.

Poran Pendamping Sosial pada Pengembangan Usaha E-Warong Kube
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4.1.8.

Penguasaan Te-
knologi Informasi

Kemampuan menghubungkan
dengan sistem sumber untuk
peningkatan penguasaan
teknologi informasi masih
rendah.

Tidak banyak terlibat
dalam menghubUngkan
e.-warong KUBE dengan
sistem sumber berkaj.
tan dengan Peningkatan
penguasaan teknologi

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Peran Pendamping Sosial sebagai Mediator

informasi.
— ]

Sebagai seorang mediator, pekerja sosial berperan membantu anggota kelompok
untuk mengatasi konflik. Agar dapat berhasil dalam peran ini, pekerja sosial haruys percaya

bahwa sisi lain perbedaan dalam kelompok sangat mungkin terjadi dan memiliki
positif untuk keadaan kelompok yang lebih baik, keberpihakan harus dihindari
harus dicari win-win solution. |dentifikasi apa saja perbedaan yang muncul dan disk
untuk kepentingan bersama, sehingga dapat membantu an
lingkungannya dan sistem lainnya.

Tabel 2

fungsi
tetapi
usikan

ggota bernegosiasi dengan

Peran Pendamping Sosial sebagai Mediator

Kode

Agenda

Pendamping PKH

TKSK

4.2.1

Penanggung jawab di
lapangan untuk pro-
gram bantuan sosial
(PKH, Bantuan Pangan
non tunai, Subsidi Gas,
Subsidi Pupuk, BLSM,
dan lain-lain

Membantu pelaku
e-waroeng dalam penye-
diaan bahan pokok (beras
dan telur) pada penyam-
paian bantuan pangan
non tunai

Membantu masyarakat
penerima BPNT dan men-
jamin proses penyaluran
berjalan denga tertib.

4.2.2,

Mensinergikan data
keluarga penerima
manfaat bersama Di-
nas Sosial Kab/Kota

Data mengenai keluarga
penerima manfaat PKH di

upgrade oleh pendamp-
ing PKH

Peran TKSK untuk me-
mantau keluarga pener-
ima manfaat bantuan
pangan non tunai BPNT

4.2.3.

Mengintegrasikan
penyaluran bantu-
an sosial melalui
e-Warong KUBE

Membantu pelaku e
waroeng dalam penyalu-
ran bantuan BPNT

Dalam hal ini TKSK tidak
berperan dalam menge-
lola e-warong
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4.2.4.

Manajemen sumber
daya manusia (Pen-
ingkatan keterampilan
(pelatihan usaha),
penggajian, penguku-
ran indikator penca-
paian kinerja, alokasi
SDM,)

Melakukan pelatihan dan
pembinaan kepada pelaku

e waroeng, keluarga
penerima PKH melalui
pertemuan rutin setiap
sebulan sekali dan mem-
bahas mengenai pember-
dayaan ekonomi,

Melakukan kegiatan pen-
yuluhan dan bimbingan
sosial.

4.2.5.

Manajemen sumber
daya manusia (Cash-
flow, laba rugi, analisis
keuangan, dsj)

Melakukan pelatihan dan

pembinaan kepada pelaku

e waroeng, keluarga
penerima PKH mengenai
pembukuan e warong

Melakukan kegiatan pen-
yuluhan dan bimbingan
sosial.

4.2.6.

Manajemen opera-
sional (Manajemen
produksi, supply chain
management, quality
control, dsh)

Melakukan pelatihan dan
pembinaan kepada pelaku
e waroengtentang pena-
taan display produk

Melakukan kegiatan pen-
yuluhan dan bimbingan
sosial

4.2.7.

Kewirausahaan Sosial
(Kreativitas dan Ino-
vasi)

Berusaha menumbuh-
kan jiwa kewirausahaan
e-warong

Melakukan pendampin-
gan sosial

4.2.8.

Penguasaan Teknologi
Informasi

Diperlukan penguasaan
teknologi infromasi ber-
kaitan dengan edc

Tdak langsung berhubun-
gan dengan teknologi

informasi

sumber: Hasil Penelitian, 2019

Peran Pendamping Sosialsebagai Educator

Sebagai seorang educator,

memberikan informasi terbaru

modelling untuk mem

menggunakan
v mbangan usa

memberikan tutorial untuk penge

lainnya yang berma

pekerja sosial men

nfaat bagi pengem

bangan kelompok.

Poran Poosdainiprng Soe

al st Poigs

ingkatkan partisipasi kelompok dengan
berkaitan dengan kebutuhan klien dalam kelompok,
bantu anggota mempelajari ketramplian baru,
ha dan berbagai penyampaian pendidikan
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Tabel 3

Peran Pendamping Sosial sebagai Educator

—

Berperan di posis; yang

1.3.5

4.3.8.

Code |Agenda Pendamping PKH TKSK
4.3.1. Penanggung jawab Melakukan pendampingan dan
di lapangan untuk advokasi kepada peserta PKH agar strategis pada pelaksa-
program bantuan bias memperoleh haknya sebagai | naan Pe€nanganan fakir
sosial (PKH, Bantuan | peserta PKH maupun untuk miskin dengan basis
Pangan non tunai, mendapatkan hak-hak pro- [ program perlindungan
Subsidi Gas, Sub- gram komplementaritas, yang | sosial
sidiPupuk, BLSM, meliputi Program Indonesia
dan lain-lain) Pintar (PIP), Program Indonesia
Sehat (PIS), Program Simpanan
Keluarga Sejahtera (PSKS), dan
bantuan beras miskin (RASKIN)
serta program penanggulangan
kemiskinan, meliputi Kelompok
Usaha Bersama (KUBE), Usaha
Ekonomi Produktif (UEP), Ru-
mah Tinggal Layak Huni
4.3.2. Mensinergikan data | Pendamping bukan hanya Koordinasi, administrasi
keluarga penerima mendata, kemudian mem- dan fasilitasi dengan
manfaat bersama Di- | fasilitasi proses penyaluran. | aparat kecamatan untuk
nas Sosial Kab/Kota melancarkan proses
pemutakhiran daftar
rumah tangga penerima
KPM di desa/kelurahan
4.3.3. Mengintegrasikan Meningkatkan kapasitas dan [ melakukan pendamp-
penyaluran bantu- menumbuhkan semangat ing kepada KUBE untuk
an sosial melalui kemandirian melaluj kegiatan | meningkatkan pendapa-
e-Warong KUBE Usaha Ekonomi Produktif tan warga miskin
(UEP), Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) serta kegiatan lain dalam
rangka pemberdayaan peserta
PKH melalui e-warong KUBE.
4.3.4. | Manajemen sum- Membina Keluarga Penerima | Membimbing dan
ber daya manusia Manfaat (KPM) menjadi kelu- mendorong masyarakat
(Peningkatan keter- arga mandiri dalam rangka melak-
ampilan (pelatihan sanakan kegiatan usaha
usaha), penggajian, kesejahteraan sosial.
pengukuran indika-
tor pencapaian kin-
L erja, alokasi SDM,)

|
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3.5, | Manajemen sum- Memberikan wawasan, pen-

- ber daya manusia getahuan, ketrampilan urr)\tuk z/;e'ak,sa’_‘akm
(CashﬂOW, laba rugl, | meningkatkan kapasitas dan mamplngl, memfasilitas;
analisis keuangan, kemandirian pelaku e-warong | k syarakat dalam rang-
ds)) KUBE d pfflaksanaan usaha

kesejahter '

— aan sosial,

2.3.6. |Manajemenopera- [Pendamping bisa membantu | Melaksanak
sional (Manajemen | e-warong KUBEsupaya kondisi dampingi maer:;w;ne'?. '
produks, supply perekonomiannya meningkat masyarak:‘st dala:jl o
chain management, |dari tingkat prasejahtera ka pelaksanaan USa':ang-
quality control, dsb) kesejahteraan sosial.
43.7. |Kewirausahaan So- | Harus meningkatkan kemam- | Menumbuhkan ke
sial (Kreativitas dan | puan mentransformasikan | cayaan kepada maf—er-
Inovasi) semangat keluarga miskin yarakat bahwa mereka
bermental kaya mampu mengatasi ma-
salah yang dihadapinya
baik dengan meman-
faatkan sumber yang
tersedia di lingkungan
masyarakat maupun
yang ada di luar mas-
yarakat.
4,3.8. Penguasaan Teknolo- | Memberikan infromasi men- Peningkatan pengeta-
gi Informasi genai perlunya penguasaan huan, keahlian dan sikap
teknologi infromasi untuk sebagai seorang profe-
pengembangan e-warong KUBE | sional

sumber: Hasil Penelitian, 2019

Peran Pendamping Sosialsebagai Fasilitator

Konsep facilitator meng

berbagi tentang beberapa karakteristik ya
ifasilitasi se

ng sama maup

anggota, perbedaan ini harus d _
tem sumber yang ada. Fasilitator met
asalahnya antara individu dengan

dirasakan kelompok dengan 5is
bagi permasalahan yang dirasa
lingkungannya atau masalah yang mun
fasilitator adalah membantu kelompok tetap den
partisipas) kelompok, mendukung kontribusi kelc o
keterampilan yang baru dipelajari, dan membuat cata

dicapal oleh kelompok

kan kelompok, jika m

andung makna kemampuan pekerja sosial
un berbeda yang ditampilkan

hingga dapat menjembatani kebutuhan yang

cul di antara anggota kelompok

gan [)EHCJ[)JIJH ng'lld.ll\\’.l, ll\c‘l\ll\gk_)tl\_)n

ympok, membantu anggota dalam praknk
an tentang apa saja yang telah

o Sonsal pasha Penger

dalam

nberi jalan keluar

Tugas utama

g | saha | -Warong Kubs , 153




Tabel 4

Peran Pendamping Sosial sebagai Facilitator

produksi, supply chain
management, quality

control, dsh)

meningkatkan kapasitas
dan kemandirian kepada
e-warong KUBE.

Kode |Agenda Pendamping PKH TKSK
4.1.4.1. | Penanggung jawab di | Mendorong peserta PKH Melaksanakam~
lapangan untuk pro- untuk melakukan kegia- si-fungsi fasilitas; dan/
gram bantuan sosial tan produktif yang dapat atau pendampingan
(PKH, Bantuan Pangan | menghasilkan nilai tambah, | sosial secara langsung
non tunai, Subsidi Gas, | seperti Kelompok Usaha Bersa- | maupun tidak langsung
Subsidi Pupuk, BLSM, | ma(KUBE) e warong,Bantuan | dalam penyelenggaraan
dan lain-lain Pangan non tunai, Subsidi | kesejahteraan sosial
Gas, Subsidi Pupuk, BLSM, | di wilayah kecamatan
dan lain-lain tempat penugasan
4.1.4.2. | Mensinergikan data Sosialisasi dan validasi calon Melakukan pendataan
keluarga penerima peserta PKH dan pening- PMKS (penyandang
manfaat bersama Di- | kataan kulitas e-warong KUBE | masalah kesejahteraan
nas Sosial Kab/Kota sosial) dengan baik.
4.1.4.3. | Mengintegrasikan Pembinan dan pember- Melakukan pendamp-
penyaluran bantu- dayaan e-warong KUBE di ing kepada KUBE untuk
an sosial melalui masing masing wilayah meningkatkan pendapa-
e-Warong KUBE tan warga miskin.
4.1.4.4. | Manajemen sumber | Pendamping harus bisa Melakukan inventarisasi
daya manusia (Pen- mengarahkan e-warong dan administrasi data,
ingkatan keterampilan | KUBE, untuk dapat men- melakukan pemetaan,
(pelatihan usaha), gelola keuangan keluarga penyuluhan, dan pen-
penggajian, penguku- | secara tepat. Bahkan, diu- [ dampingan
ran indikator penca- |sahakan untuk diarahkan
paian kinerja, alokasi | pada hal yang produktif.
SDM,)
4.1.4.5. | Manajemen sumber Membina Keluarga Pener- | Memelihara semangat
daya manusia (Cash- | ima Manfaat (KPM) da- kesetiakawanan sosial
flow, laba rugi, analisis | lam mengelola e-warong dengan membangun
keuangan, dsj) KUBEmenjadi keluarga kesadaran di kam-
mandiri pung-kampung, meng-
umpukan dana dari
B masyarakat.
4.1.4.6. | Manajemen opera- Memberikan wawasan, pen- Melakukan pendataan
sional (Manajemen getahuan, ketrampilanuntuk [ PMKS (penyandang

masalah kesejahteraan
sosial) dengan baik.

|
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7 1.4.7. | Kewirausahaan Sosial | Pendamping diharapkan | Sebagai penyulun din |

(Kreativitas dan Ino- | dapat melakukan hal-hal fasilitator dalam upa

vasi) kreatif dan inovatif dalam | pelestarian dan pen.ya
melaksanakan bisnis proses | guatan nilai-nilaj sosial,
e-warong KUBE

71.4.8. Penguasaan Teknologi | Memfasilitasi e-warong KUBE Penyedia data dan in-

Informasi agar dapat mengembangkan formasi di tingkat lokal,
usaha berbasis pada teknologi
informasi.

Sumber: Hasil Penelitian, 2019

Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Peran pendamping PKH sangat dominan

dalam operasional e-warong KUBE, hal ini disebabkan karena bentukan e-warong KUBE
PKH berdasarkan pada kualifikasi anggota PKH yang dinilai sudah lebih baik kondisi
kehidupannya, dibandingkan dengan peran TKSK (Tenaga Kerja Sosial Kecamatan), 2)
Pengetahuan manajemen usaha dan kewirausahaan para pendampng sosial masih rendah
dan perlu ditingkatkan, sehingga dapat mengoptimalkan perannya sebagai mitra e-warong.
Tugas pendukung Pendamping PKH adalah mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

1.

Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan tokoh-tokoh masyarakat dan atau tokoh
keagamaan setempat dalam rangka meneguhkan nilai-nilai moral dan spritual bagi
keluarga peserta PKH.

Melakukan kerjasama dengan tim penggerak PKK dan atau LK3 dalam upaya perTyadaraq
pentingnya fungsi-fungsi keluarga bagi peserta PKH meliputi : fungsi edlukanf, fungsi
rekreatif, fungsi reproduktif, fungsi afektif, fungsi ekonomi dan ft.Jr_wgsi sosial. | |
Meningkatkan kapasitas dan menumbuhkan semangat kemandirian melalut. kegiatan
Usaha Ekonomi Produktif (UEP), Kelompok Usaha Bersama (KUBE) serta kegiatan lain

mberdayaan peserta PKH.

z:lar::);;:(i‘:‘a rr)r'(leot‘ivasi c:Ian advokasi kepada anggota keluarga pesertda hPKdelang
mengalami disabilitas (berkebutuhan khusus) untuk memperoleh kemudahan dalam

mengakses pelayanan sosial.
Memfasilitasi ketersediaan medi

ketidakharmonisan. | .
tingnya menjaga, memelinara,
keluarga peserta PKH tentang pen
Menggugah kesadaran

‘ ' i sekitar tempat tinggalnya

an lingkungan hidup di se

o me’es‘_‘;"‘(‘;” pO(iﬂSl dan sumber yang ada di wilayah kerjanya untuk kepentingan/
M‘«"‘z'd:"“ ‘ pr:)gram-program penanggulangan kemiskinan, penanganan masalah
mendukung

ebutuhan khusus yang dialami peserta PKH
i dan kerjasama dengan Program-program pemberdayaan masya-

g ada di wilayah dampingannya

a konsultasi bagikeluarga peserta PKHyang mengalami

atau memenuhl k

Melakukan SINerg
rakat/pengentasan kemiskinan yan
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Terlibat aktif dalam mensukseskan program-program Pemerintah, khu

I . susn
program yang berasal dari Kementerian Sosial [11]. Sedangkan tugas da v

program- i .
2dalzh sebagai berikut:

1. Melakukan pemetaan sosial berupa pendataan PMKS dan PSKS dan/atay data dan 2

informasi lainnya yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial;

Melaksanakan dan/atau membantu penyelenggaraan kesejahteraan sosia) yang

ditugaskan oleh Kementerian Sosial, dinas/instansi sosial provinsi, dinas/instansi sosial

kabupaten/kota, dan kecamatan;

3 Melakukan koordinasi dengan PSKS dan sumber daya manusia kesejahteraan sosial

lzinnya dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial;

Melakukan sinergi, integrasi, dan sinkronisasi dengan camat dan/atau perangkat

organisasi dibawahnya antara penyelenggara kesejahteraan sosial dan penyelenggara

tugas umum pemerintahan dan/atau pemberdayaan masyarakat di tingkat kecamatan;

5. Melakukan kegiatan penyuluhan dan bimbingan sosial baik atas inisiatif sendiri maupun
atas penugasan dari berbagai pihak; dan

6. Mengembangkan partisipasi sosial masyarakat dan jejaring kerja dengan berbagai
pihak dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial [12]

ro

I

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pedamping PKH lebih banyak berperan sebagai broker, mediator, educator dan
facilitator dibandingkan dengan TKSK dalam membantu pemberdayaan sosial dan ekonomi
e-warong KUBE, hal ini diantaranya disebabkan oleh bentukan awal dari PKH adalah di
bawah supervisi pendamping PKH, sehingga pendampingan lebih intensif dilaksanakan oleh
pendamping PKH, sedangkan TKSK lebih fokus pada penyelenggaraan penyaluran Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) serta pembinaan pengembangan usaha terhadap KUBE.

Pendamping PKH juga memiliki tugas sebagai agen of change yang dapat membantu
pelaku usaha e-warong KUBE dalam mengembangkan usaha, sehingga tidak hanya
mendapatkan penghasilan dari BPNT saja, tetapi diharapkan dapat mengembangkan jenis
usaha lainya, serta mengarahkan e-warong agar dapat menggunakan fasilitas Electronic
Dota Capture (EDC) untuk usaha yang berbasis internet, seperti agen penjualan pulsa listrik,
pulsa handphone, pembayaran asuransi kesehatan BPJS dan jasa usaha secara onlinelainnya.
Kemampuan pendamping PKH dalam berperan mendampingi e-warong KUBE dalam hal
manajemen bisnis dan keirausahaan masih harus ditingkatkan agar e-warong KUBE dapat
mencapai pemberdayaan sosial dan ekonomi untuk kesejahteraan yang lebih baik.

Saran

Saran berkaitan dengan peningkatan peran pendamping PKH dalam pengembangan
usaha e-warong KUBE adalah ditujukan kepada:
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1. Dinas Sosial Propinsi Jawa Barat untuk menyelengg
pengetahuan pendamping soslal sebagai berikuts

dran program Peningkatan

9. Perguruan Tinggl

1)

2)

3)

Menyelenggarakan metode self help groups untukassessment permas
pengembangan usaha yang dirasakan oleh pelaku e-warong KUBE, yang me
pendamping PKH dan pelaku e-warong KUBE.

Menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan man
bagi pendamping e-warong KUBE.

Menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan manajemen bisnis
bagi pelaku e-warong KUBE

alahan
hibatkan

ajemen bisnis
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